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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan demokratis terhadap kinerja anggota organisasi 
di Universitas Airlangga. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode studi kausal untuk memahami 
hubungan antara gaya kepemimpinan dan kinerja anggota 
organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan demokratis memiliki peran penting dalam 
meningkatkan kinerja anggota. Gaya kepemimpinan ini 
menciptakan suasana kerja yang terbuka, partisipatif, dan 
kolaboratif, yang pada akhirnya mendorong peningkatan 
produktivitas serta kepuasan kerja anggota organisasi. 
Sebaliknya, faktor lama keanggotaan tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja, menunjukkan bahwa motivasi 
dan kompetensi individu lebih berpengaruh dalam menentukan 
hasil kerja. Penelitian ini memberikan manfaat praktis, 
khususnya sebagai referensi bagi organisasi dalam merancang 
strategi kepemimpinan yang mendukung pengembangan 
sumber daya manusia. Temuan ini relevan untuk diterapkan di 
lingkungan akademik maupun profesional guna meningkatkan 
kinerja organisasi secara keseluruhan. 
Kata Kunci: Kepemimpinan Demokratis, Pengaruh 
Kepemimpinan, Kinerja Organisasi, Kuantitatif.  
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan merupakan salah satu elemen penting yang menentukan keberhasilan 
sebuah organisasi. Peran pemimpin tidak hanya terbatas pada pengambilan keputusan, tetapi 
juga mencakup kemampuan untuk menginspirasi, membimbing, dan memotivasi anggota 
organisasi agar dapat bekerja secara optimal. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 
tujuan seringkali bergantung pada gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpinnya. 
Kepemimpinan secara umum memiliki definisi proses yang mempengaruhi penetapan tujuan 
organisasi, memotivasi tindakan pengikut untuk mencapai tujuan tersebut, serta mendorong 
perbaikan kelompok atau organisasi. Kepemimpinan adalah sikap dan perilaku untuk 
mempengaruhi para bawahan agar mereka mampu  bekerja sama, sehingga membentuk jalinan 
kerja sama yang harmonis dengan pertimbangan aspek efisiensi dan efektivitas untuk mencapai 
angka produktivitas kerja sesuai dengan yang telah ditetapkan (Abijaya, 2021). Kepemimpinan 
mengacu pada proses pengaruh sosial di mana para pemimpin berusaha untuk memotivasi dan 
memungkinkan para pengikutnya untuk berkontribusi dalam mencapai tujuan kolektif (Liden et 
al., 2025). Kepemimpinan juga semakin sering diindikasikan sebagai salah satu fondasi untuk 
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membangun keunggulan kompetitif karena hubungan yang kuat dengan kompetensi permanen 
dan pengetahuan yang dikumpulkan oleh orang-orang berfungsi dalam organisasi. 
Kepemimpinan merupakan pengikat dalam suatu kelompok dan pemberi motivasi untuk 
tercapainya tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan yang efektif (baik formal maupun informal) 
individu maupun kelompok cenderung tidak memiliki arah (Organa & Sus, 2023). 
Kepemimpinan seringkali melibatkan pengarahan tim, mempengaruhi arah strategis, membuat 
keputusan tingkat tim atau organisasi, dan memimpin perubahan dalam organisasi (Lam et al., 
2024). Pemimpin itu mempunyai sifat, kebiasaan, temperamen, watak dan kepribadian sendiri 
yang unik dan khas sehingga tingkah laku dan gayanya yang membedakan dirinya dari orang 
lain (Mulyono, 2018). Secara garis besar kepemimpinan merupakan sebuah sikap atau perilaku 
untuk mempengaruhi para anggota serta sebagai fondasi terbentuknya organisasi yang baik 
untuk mencapai sebuah tujuan tertentu. 

Dalam era modern yang penuh tantangan, organisasi dituntut untuk memiliki pemimpin 
yang mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, produktif, dan inklusif. Pemimpin 
yang efektif mampu mendorong keterlibatan aktif anggotanya untuk dapat membangun 
komunikasi yang baik, dan menciptakan suasana kolaboratif sehingga tujuan organisasi dapat 
tercapai dengan optimal. 

Salah satu gaya kepemimpinan yang banyak dikaji dalam dunia organisasi adalah gaya 
kepemimpinan demokratis. Menurut Olla & Andriyani (2017) pemimpin dengan tipe demokratis 
menaruh perhatian penuh pada setiap gagasan anggota kelompok/organisasinya, gaya 
kepemimpinan ini menekankan partisipasi aktif seluruh anggota organisasi dalam proses 
pengambilan keputusan, komunikasi yang terbuka, serta keterlibatan anggota dalam setiap 
aspek kegiatan organisasi. Pemimpin dengan gaya demokratis menghargai masukan, pendapat, 
dan kontribusi anggota sehingga tercipta suasana kerja yang lebih inklusif, transparan, dan 
produktif. Gaya kepemimpinan demokratis seorang pemimpin dalam mengambil keputusan dan 
membuat kebijakan atau peraturan selalu melibatkan bawahan dari semua lini dan cenderung 
diputuskan secara bersama-sama dengan memintai pendapat dari masing-masing lini dalam 
organisasi yang dipimpinnya (Zubaida, 2022). Gaya kepemimpinan demokratis menggambarkan 
pemimpin yang terbuka, peduli, dan pemimpin yang berfokus pada bawahan (Peña et al., 2023). 
Para ahli menyatakan bahwa kepemimpinan demokratis adalah pemahaman yang berkembang 
bahwa kepemimpinan yang 'baik' saat ini mencakup keragaman dan inklusivitas, baik di dalam 
tim kepemimpinan maupun di dalam organisasi. Ahli lain juga mengungkapkan bahwa 
pemimpin yang demokratis akan mendengarkan ide dan kekhawatiran karyawan sehingga 
belajar bagaimana menjaga semangat karyawan tetap tinggi. Perilaku ini akan bekerja dengan 
baik ketika pemimpin itu sendiri tidak yakin dengan jalan yang akan diambil. (Jinga et al., 2024). 

Istilah organisasi tentunya sudah tidak asing bagi kalangan Masyarakat, khususnya 
pelajar atau mahasiswa. Dalam kehidupan sehari-hari organisasi cukup memiliki peran penting, 
baik sebagai wadah bermusyawarah atau melatih komunikasi antar anggota maupun kepada 
pemimpin. Organisasi diambil dari bahasa Yunani yaitu organon yang berarti alat. Disini dapat 
dilihat bahwa organisasi adalah sebuah alat administrasi agar dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Muspawi et al., 2023). Organisasi dapat dipandang sebagai suatu wadah, proses, dan 
sistem sebagai alat untuk mencapai tujuan bersama (Siregar et al., 2021). Sejatinya keberadaan 
organisasi memang diciptakan untuk kepentingan manusia. Mau tidak mau, manusia harus bisa 
mengatur, mengelola, dan mengembangkan organisasi yang ada tersebut, baik dalam skala yang 
paling kecil sampai organisasi dalam skala yang besar sekalipun (Syukran et al., 2022). 

Dalam lingkungan perguruan tinggi, organisasi mahasiswa memegang peran penting 
sebagai wadah bagi mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan, 
manajemen waktu, komunikasi, dan kerja sama tim. Pengalaman dalam berorganisasi dapat 
menumbuhkan kemampuan seperti disiplin,pengambilan keputusan, sosialisasi, tanggung 
jawab dan toleransi yang mana hal tersebut dapat menunjang kinerja (Samsiyah & Mujianto, 
2023). Organisasi ini memberikan peluang bagi mahasiswa untuk belajar menghadapi tantangan 
nyata dalam mengelola sebuah kelompok, menyusun program kerja, serta mengembangkan 
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potensi diri. 

Di Universitas Airlangga, organisasi mahasiswa menjadi bagian integral dari kehidupan 
kampus. Organisasi ini mencakup berbagai bidang seperti akademik, sosial, budaya, dan 
olahraga, dengan jumlah anggota yang cukup besar dan beragam latar belakang. Dalam 
menjalankan tugas-tugas organisasi, efektivitas pemimpin sangat berpengaruh terhadap kinerja 
anggotanya. Gaya kepemimpinan yang diterapkan, termasuk gaya kepemimpinan demokratis, 
diyakini dapat membantu meningkatkan keterlibatan, semangat, dan produktivitas anggota 
organisasi. Namun, sejauh mana gaya kepemimpinan demokratis ini mempengaruhi kinerja 
anggota organisasi masih perlu diteliti secara mendalam. 
 
KAJIAN TEORI 
Definisi Kepemimpinan  

Menurut (Mulyono, 2018), kepemimpinan dapat dipahami sebagai kekuatan yang 
memiliki daya aspirasi, kemampuan untuk membangkitkan semangat, serta kreativitas moral. 
Pemimpin yang efektif menunjukkan kemampuan luar biasa dalam mempengaruhi dan 
membentuk perilaku maupun cara berpikir anggota kelompoknya dengan cara yang persuasif 
dan kuat. Melalui proses ini, pemimpin mampu secara bertahap mengarahkan perubahan sikap 
dan pola pikir individu dalam tim. Pengaruh ini bertujuan untuk memastikan bahwa tindakan 
dan sikap anggota kelompok menjadi selaras dengan visi, tujuan, serta aspirasi pemimpin. 
Dengan menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif, tim atau organisasi tidak hanya dapat 
maju, tetapi juga mencapai keselarasan dalam meraih tujuan bersama. Pengaruh positif dan 
inspirasi dari pemimpin memainkan peran penting dalam membangun lingkungan kerja yang 
kolaboratif dan produktif, di mana setiap anggota merasa terdorong untuk berkontribusi demi 
tercapainya visi yang telah ditetapkan. 
Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan demokratis suatu gaya kepemimpinan yang berfokus pada 
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, dimana berbagai kegiatan yang akan dilakukan diputuskan secara 
bersama-sama antara pemimpin dan bawahan (Laliasa et  al, 2018). Pemimpin dengan gaya ini 
cenderung meyakini bahwa setiap keputusan atau pemikiran yang dihasilkan bersama anggota 
merupakan yang paling tepat dan mutlak untuk diterapkan dalam mencapai tujuan organisasi. 
Pendekatan dengan gaya kepemimpinan ini menghasilkan keputusan yang cepat dan 
terstruktur, dengan melibatkan partisipasi dan kontribusi anggota dalam proses pengambilan 
keputusan, potensi dari kontribusi ide atau inovasi dari anggota tim yang sering kali 
dimanfaatkan secara optimal akan membuat tujuan organisasi dapat tercapai, selain itu gaya 
kepemimpinan ini berpotensi mempengaruhi dinamika kerja tim dan keterlibatan individu di 
dalamnya. 
Organisasi 

Organisasi merupakan sebuah wadah atau struktur yang di mana individu atau kelompok 
bekerja sama secara sistematis dan terencana untuk mencapai tujuan bersama. Dalam konteks 
modern, organisasi adalah suatu sistem terstruktur yang terdiri dari elemen-elemen yang saling 
terkait dan memiliki peran tertentu.  Organisasi memiliki unsur-unsur penting, seperti tujuan, 
struktur, anggota, dan kerjasama. Selain itu, organisasi berfungsi sebagai sarana pengembangan 
individu dan alat untuk mencapai tujuan bersama. Menurut  Hasanuddin (2022) pengelolaan 
suatu organisasi bergantung pada sumber daya manusianya yang mampu bekerja dengan baik 
bagi organisasi tersebut.  
Kinerja Anggota Organisasi  

Kinerja anggota organisasi adalah hasil kerja atau prestasi yang dicapai oleh individu 
dalam suatu organisasi sesuai dengan peran, tanggung jawab, dan tugas yang telah diberikan. 
Kinerja menggambarkan sejauh mana individu mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan 
baik, tepat waktu, dan sesuai dengan standar atau harapan organisasi. Mangkunegara (2017) 
menyampaikan bahwa kinerja adalah pencapaian kerja secara kuantitas dan kualitas yang 
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dicapai seorang anggota dalam mengerjakan tugasnya sesuai dengan yang sudah diamanahkan. 
Kinerja anggota organisasi mencerminkan tingkat pencapaian dalam mewujudkan sasaran dan 
tujuan yang ditetapkan dalam perencanaan strategis. Evaluasi terhadap kinerja individu sangat 
penting, karena kinerja perorangan mempengaruhi kinerja kelompok dan pada akhirnya kinerja 
organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, perhatian terhadap kinerja individu akan 
memberikan kontribusi signifikan terhadap pencapaian visi, misi, dan tujuan organisasi.  
Hubungan Gaya Kepemimpinan Demokratis terhadap Kinerja Organisasi 

Beberapa penelitian telah mengkaji hubungan antara gaya kepemimpinan demokratis dan 
kinerja anggota, seperti menunjukkan bahwa gaya  kepemimpinan demokratis dapat 
meningkatkan hasil kerja. Pada penelitian Turmono (2020), gaya kepemimpinan demokratis 
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja anggota. Dalam penelitian ini, bertujuan 
mengukur pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja anggota, dan mendukung 
pernyataan bahwa gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh terhadap kinerja anggota 
organisasi. 
Hipotesis  
H0: Gaya kepemimpinan demokratis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
anggota organisasi di Universitas Airlangga 
H1: Gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja anggota 
organisasi di Universitas Airlangga 
 
METODE PENELITIAN  
1. Objek Penelitian 

Penelitian ini mengambil objek berupa anggota organisasi di lingkungan Universitas 
Airlangga, dengan fokus utama pada pengaruh gaya kepemimpinan otoriter terhadap kinerja 
para anggota organisasi di universitas tersebut.  
2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan studi kausal. Menurut Sugiono 
(2016), metode penelitian kuantitatif adalah metode yang didasarkan pada prinsip positivisme 
dengan menggunakan suatu populasi atau sampel tertentu dalam sebuah penelitian. Penelitian 
ini menggunakan metode dengan pendekatan kuantitatif kausal yang bertujuan mengukur dan 
menganalisis pengaruh antar variabel menggunakan teknik statistik, seperti dalam penelitian ini 
yang melihat  pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja anggota organisasi di 
Universitas Airlangga. Populasi dalam penelitian ini dilihat berdasarkan Probability Sampling 
dengan jenis simple random sampling, untuk mengetahui sampel yang akan diteliti. Di Dalam 
penelitian ini jumlah sampel yang digunakan yaitu 108 mahasiswa universitas airlangga yang 
pernah atau masih mengikuti suatu organisasi. 

Sumber data dan teknik pengumpulan data yang akan dipakai di dalam penelitian ini 
berupa data primer dan data sekunder. Data primer menggunakan pertanyaan yang dibuat dari 
hasil kuesioner melalui google form yang sudah diisi oleh para responden untuk memperdalam 
kajian permasalahan yang akan diteliti. Menurut Nasution (2018) data Primer adalah data yang 
diperoleh langsung dari sumber pertama oleh peneliti melalui observasi, wawancara, kuesioner, 
atau eksperimen. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data 
internal yang berasal dari buku, internet, jurnal, dan penelitian terdahulu. Data Sekunder 
merupakan data yang sudah ada dan dikumpulkan oleh pihak lain, bukan langsung oleh peneliti 
(Yuliani, 2019).  
3. Teknik Analisis Data 

Metode yang dilakukan untuk melakukan penyusunan data dalam penelitian adalah 
menggunakan regresi linier sederhana. Data yang didapat akan diolah menggunakan aplikasi 
SPSS 21, dan analisis data akan melalui beberapa pengujian, yaitu: skala likert, uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi berganda dan uji hipotesis yang dihitung dari 
aplikasi SPSS 21.  

A. Uji Validitas  
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Menurut Sugiono (2016), uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana setiap 
indikator dalam pertanyaan kuesioner dapat secara akurat mengukur variabel yang 
diteliti. Validitas mengacu pada sejauh mana data yang diperoleh dari objek penelitian 
sesuai dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Analisis validitas setiap pertanyaan 
atau pernyataan dilakukan dengan mengkorelasikan skor dari setiap jawaban dengan 
skor total, yang merupakan akumulasi dari semua skor jawaban.  

B. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas bertujuan memastikan bahwa instrumen penelitian menghasilkan data 
yang konsisten ketika digunakan berulang kali pada objek yang sama. Pengujian ini 
dilakukan pada pernyataan kuesioner yang sudah valid, dengan menganalisis nilai 
reliabilitas menggunakan metode Cronbach Alpha (Sugiono, 2018).  

C. Uji Asumsi Klasik  
Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data pada variabel independen dan 
dependen memiliki distribusi yang normal (Ghozali, 2018). Uji ini penting karena 
menjadi syarat dasar dalam analisis regresi linier sederhana. Pada penelitian ini, uji 
normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov, di mana jika nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka data dinyatakan berdistribusi normal.  

4. Uji Hipotesis  
● Uji Parsial (Uji T)  

Pengujian ini bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, objek yang diuji adalah 
pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja anggota organisasi.  
Kriteria uji parsial yaitu:  
➢ Probabilitas >0.05, H0 diterima 
➢ Probabilitas <0.05, H0 ditolak  

● Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh simultan gaya kepemimpinan demokratis 
terhadap kinerja anggota organisasi. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
Kriteria pengujian yaitu: 
1. Jika nilai signifikan < 0.05, H0 ditolak, yang berarti gaya kepemimpinan demokratis 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota. 
2. Jika nilai signifikan > 0.05, H0 diterima, yang berarti gaya kepemimpinan 

demokratis tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 
terhadap kinerja anggota organisasi. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi Stata, 
dengan menerapkan uji regresi linear berganda serta uji validitas dan signifikansi untuk 
memastikan keakuratan dan relevansi hasil yang diperoleh. 
 Dataset yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 108 responden. Variabel 
dependen yang dianalisis adalah kinerja, dengan rata-rata 3,5 dan standar deviasi 0,8. Variabel 
independen terdiri dari gaya kepemimpinan demokratis, dengan rata-rata 4,2, dan lama 
keanggotaan, dengan rata-rata 6,5 tahun. Hasil uji yang dilakukan melalui aplikasi Stata 
menghasilkan: 

1. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan uji regresi dilakukan uji asumsi terlebih dahulu untuk 

memastikan asumsi-asumsi statistik terpenuhi. Uji asumsi yang dilakukan meliputi Uji 
Normalitas residual, Homoskedastisitas, dan Multikolinearitas. 
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Gambar 1.1 Uji Normalitas Residual 

 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel lama keanggotaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, dengan koefisien sebesar -0,08905 dan p-
value 0,184 (> 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat hubungan negatif 
antara lama keanggotaan dan kinerja, hubungan tersebut tidak cukup kuat secara statistik. 
Selain itu, variabel lama keanggotaan dihapus dari model karena adanya collinearity, 
yaitu korelasi tinggi dengan variabel lain yang menyebabkan variabel ini tidak dapat 
diestimasi dengan baik dalam model regresi. Nilai R-squared yang hanya 0,0166 
menunjukkan bahwa hanya sekitar 1,66% variasi dalam kinerja yang dapat dijelaskan oleh 
lama keanggotaan, yang menandakan bahwa model ini kurang efektif dalam menjelaskan 
hubungan antara kedua variabel. 

Berdasarkan hasil uji normalitas residual menggunakan uji Shapiro-Wilk, nilai p-
value sebesar 0,1211 (> 0,05) menunjukkan bahwa residual dari model regresi ini 
berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi normalitas residual terpenuhi, yang 
berarti distribusi error dalam model dapat dianggap valid. Meskipun demikian, meskipun 
asumsi normalitas telah terpenuhi, model regresi ini tidak cukup kuat untuk menjelaskan 
hubungan antara lama keanggotaan dan kinerja. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi 
lebih lanjut terhadap variabel lain yang mungkin lebih relevan untuk dianalisis dalam 
model. 

 

 
Gambar 1.2 Uji Homoskedastisitas  

 
Hipotesis (untuk uji heteroskedastisitas): 
● H0: Hubungan antara variabel demokratis dan kinerja tidak terganggu oleh 

masalah heteroskedastisitas (varian residual stabil/konstan).  
● H1: Hubungan antara variabel demokratis dan kinerja terganggu oleh 

heteroskedastisitas (varian residual tidak stabil/berbeda-beda). 
Hasil: 
● P-value = 0.2000 (lebih besar dari 0.05). Karena p-value > 0.05, kita menerima H0.  

Kesimpulan dari uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa hubungan antara 
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variabel demokratis dan kinerja tidak terganggu oleh heteroskedastisitas. Dengan 
demikian, analisis regresi dapat dilakukan secara valid karena asumsi ini telah 
terpenuhi. 
 

 
Gambar 1.3 Uji Multikolinearitas 

 
Multikolinearitas mengukur apakah variabel independen (demokratis, lama 

keanggotaan) saling mempengaruhi secara berlebihan. 
Hasil: 

● Nilai VIF untuk variabel demokratis = 1.00 (jauh di bawah batas 5 atau 10). 
● Tidak ada multikolinearitas, sehingga analisis dapat dipercaya. 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel independen (demokratis) 
dapat dianalisis secara terpisah tanpa adanya pengaruh signifikan dari variabel lainnya. 

2. Uji Regresi Sederhana 

 
Gambar 1.4 Uji Regresi sederhana 

Hipotesis berikut interpretasi dari hasil regresi yang mencakup dua variabel 
independen (demokratis dan lama keanggotaan) terhadap variabel dependen (kinerja): 

1. Model Summary: 
● Number of obs = 108: Data terdiri dari 108 observasi. 
● F(2, 105) = 42.90: Model signifikan secara keseluruhan berdasarkan nilai F-

statistik. 
● Prob > F = 0.0000: Probabilitas ini di bawah 0.05, menunjukkan bahwa model 

regresi signifikan secara statistik. 
● R-squared = 0.4497: Sekitar 44.97% variasi dalam kinerja dapat dijelaskan 

oleh demokratis dan lama keanggotaan secara bersama-sama. 
● Adj R-squared = 0.4392: Setelah disesuaikan, model masih menjelaskan 

sekitar 43.92% variasi dalam data. 
● Root MSE = 0.4157: Rata-rata kesalahan prediksi model adalah 0.4157. 

2. Koefisien dan Interpretasi: 
demokratis: 

● Koefisien = 0.4371568: Setiap peningkatan 1 unit pada demokratis 
meningkatkan kinerja sebesar 0.437, dengan asumsi variabel lainnya 
konstan. 

● P-value = 0.000: Nilai ini signifikan (dibawah 0.05), menunjukkan bahwa 
demokrasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja. 

● Interval kepercayaan [0.341802, 0.5325115]: Rentang ini tidak mencakup nol, 
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memperkuat signifikansi hubungan. 
lama keanggotaan: 

● Koefisien = -0.0841303: Setiap peningkatan 1 unit pada lama keanggotaan 
(mungkin dalam satuan tahun atau bulan) mengurangi kinerja sebesar 0.084, 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

● P-value = 0.096: Tidak signifikan secara statistik karena nilainya di atas 0.05, 
sehingga hubungan ini tidak cukup kuat untuk disimpulkan pada tingkat 
kepercayaan 95%. 

● Interval kepercayaan [-0.1833116, 0.015051]: Interval ini mencakup nol, 
sehingga mendukung ketidaksignifikanannya. 

Konstanta (_cons): 
● Koefisien = 2.468381: Jika semua variabel independen bernilai nol, maka 

kinerja diperkirakan sebesar 2.47. 
● P-value = 0.000: Konstanta ini signifikan secara statistik. 

Kesimpulan: 
1. Variabel demokratis memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja. 

Setiap peningkatan skor kepemimpinan demokratis secara konsisten 
meningkatkan kinerja. 

2. Variabel lama keanggotaan menunjukkan pengaruh negatif terhadap kinerja, tetapi 
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%. 

3. Model ini menjelaskan sekitar 44.97% variasi dalam kinerja (cukup baik), dengan 
demokratis menjadi variabel yang dominan. 
 

Analisis Regresi terdiri dari berikut : 
1. Hasil Uji F (Simultan) 

Hasil: 
Uji F menunjukkan nilai F(2, 105) = 42.90 dengan p = 0.0000. Karena p ≤ 0.05, H₀ 
ditolak, sehingga variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen (kinerja). 

2. Hasil Uji t (Individu) 
Hasil: 
Variabel demokratis memiliki koefisien sebesar 0,4372 (p = 0,000), yang 
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam gaya kepemimpinan 
demokratis berkontribusi pada peningkatan skor kinerja sebesar 0,4372. Di sisi lain, 
variabel lama keanggotaan memiliki koefisien -0,0841 (p = 0,096), yang 
mengindikasikan bahwa lama keanggotaan tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja. 

3. Goodness of Fit (R-squared dan Adj R-squared) 
Hasil: 
Nilai R-squared sebesar 0,4497 menunjukkan bahwa 44,97% variasi dalam kinerja 
dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model. Sementara itu, nilai 
Adjusted R-squared sebesar 0,4392 mengindikasikan bahwa model memiliki 
tingkat keandalan yang cukup baik dengan mempertimbangkan jumlah variabel 
yang digunakan. 

4. Uji Tambahan 
Uji tambahan, seperti uji validitas, uji simultan tambahan, atau analisis post-hoc 
lainnya dapat dilakukan. 

a. Uji Validitas 
Hasil: Korelasi antara setiap item kuesioner dengan skor total menunjukkan 
nilai signifikan (p ≤ 0.05), sehingga semua item valid. 

b. Uji Simultan Tambahan 
Hasil: Uji simultan dengan perintah test demokratis lama keanggotaan 
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menghasilkan nilai F(2, 105) = 42.90 dengan p = 0.0000, sehingga H₀ ditolak. 
Artinya, kedua variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 

 
3. Scatterplot 

 
Grafik tersebut menggambarkan hubungan antara variabel demokratis sebagai variabel 

independen dan kinerja sebagai variabel dependen. Berdasarkan garis regresi (fitted values) yang 
memiliki kemiringan positif, terlihat adanya hubungan positif antara kedua variabel, yang berarti 
semakin tinggi skor gaya kepemimpinan demokratis, cenderung diikuti oleh peningkatan skor 
kinerja. Sebagian besar titik data (actual values) berada di sekitar garis regresi, meskipun beberapa 
titik tersebar lebih jauh. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi cukup mampu 
merepresentasikan hubungan antara variabel demokratis dan kinerja, meskipun masih ada 
variasi dalam data yang tidak sepenuhnya dijelaskan oleh model. Secara keseluruhan, grafik ini 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis berkontribusi pada peningkatan kinerja. 

 
Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 
terhadap kinerja anggota organisasi. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
variabel kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja, 
dengan koefisien sebesar 0,437 (p = 0,000). Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam 
penerapan gaya kepemimpinan demokratis akan meningkatkan skor kinerja anggota organisasi 
sebesar 0,437. Hasil ini sejalan dengan temuan Wahyuni dan Sutrisno (2017), yang menyatakan 
bahwa gaya kepemimpinan demokratis menciptakan lingkungan kerja yang partisipatif dan 
kolaboratif, sehingga meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja anggota organisasi. Selain itu, 
penelitian oleh Che et al. (2019) juga mendukung hasil ini dengan menyebutkan bahwa 
keterlibatan anggota dalam pengambilan keputusan yang merupakan ciri khas dari gaya 
kepemimpinan demokratis secara signifikan berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi. 
Kesimpulan ini menegaskan pentingnya penerapan gaya kepemimpinan demokratis dalam 
menciptakan suasana kerja yang mendukung kolaborasi dan partisipasi aktif anggota organisasi, 
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap kinerja secara keseluruhan. 

Sebaliknya, variabel lama keanggotaan memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja 
dengan koefisien sebesar -0,084 dan p-value sebesar 0,096, yang menunjukkan bahwa pengaruh 
ini tidak signifikan secara statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa lama keanggotaan tidak 
memiliki kekuatan yang cukup untuk secara langsung mempengaruhi kinerja anggota 
organisasi. Ketidaksignifikanan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor lain yang lebih 
dominan, seperti tingkat motivasi, kemampuan individu, atau peluang peningkatan karir, yang 
cenderung lebih menentukan kinerja dibandingkan dengan lama waktu menjadi anggota 
organisasi. Penelitian oleh Fitriani (2018) juga menunjukkan bahwa durasi keanggotaan sering 
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kali tidak berkorelasi langsung dengan kinerja, terutama dalam organisasi yang menganut sistem 
kerja berbasis hasil, di mana kompetensi lebih diutamakan daripada senioritas. Temuan serupa 
dikemukakan oleh Cheng et al. (2020), yang menyatakan bahwa pengaruh lama keanggotaan 
terhadap kinerja seringkali bersifat moderasi, tergantung pada faktor seperti budaya organisasi 
dan sistem insentif. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa faktor non-
senioritas, seperti kompetensi dan motivasi, lebih berperan dalam menentukan kinerja individu 
dalam organisasi. 

Hasil uji normalitas residual menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, 
dengan p-value sebesar 0,1211 (> 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa asumsi normalitas 
residual terpenuhi, sehingga hasil analisis regresi dapat dianggap valid dari segi distribusi error. 
Uji normalitas residual sangat penting karena memastikan bahwa estimasi yang diperoleh dari 
model regresi bersifat tidak bias dan efisien. Menurut Ghozali (2018), pemenuhan asumsi 
normalitas residual adalah salah satu prasyarat utama dalam analisis regresi untuk memastikan 
validitas hasil estimasi. Selain itu, penelitian oleh Pandey et al. (2021) juga menegaskan 
pentingnya uji normalitas dalam menjaga kualitas dan akurasi hasil analisis statistik, terutama 
dalam penelitian yang menggunakan metode inferensial. Dengan terpenuhinya asumsi ini, 
penelitian dapat lebih dipercaya dalam menyimpulkan hubungan antara variabel yang 
dianalisis. 

Uji homoskedastisitas menunjukkan hasil yang baik dengan p-value sebesar 0,2000 (> 
0,05), yang berarti tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa variabel independen dapat memprediksi variabel dependen secara 
stabil, tanpa dipengaruhi oleh perbedaan varian residual di berbagai nilai prediksi. Asumsi 
homoskedastisitas merupakan elemen penting dalam analisis regresi, karena memastikan bahwa 
hubungan antara variabel independen dan dependen tidak terganggu oleh variabilitas data. 
Menurut Santoso (2019), model regresi yang memenuhi asumsi ini lebih dapat diandalkan untuk 
menghasilkan estimasi dan prediksi yang akurat. Sebaliknya, pelanggaran terhadap asumsi ini 
dapat menyebabkan hasil regresi menjadi bias dan kurang valid. Penelitian oleh Sharma dan 
Gupta (2020) juga mendukung pentingnya uji homoskedastisitas, karena ketidakstabilan varian 
residual (heteroskedastisitas) dapat mempengaruhi interpretasi koefisien regresi dan tingkat 
signifikansi statistik. Dengan demikian, pemenuhan asumsi ini meningkatkan validitas dan 
keandalan model penelitian. 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF untuk variabel demokratis 
adalah 1,00, yang jauh di bawah batas toleransi 5. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat 
masalah multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian, variabel independen dalam 
penelitian ini dapat dianalisis secara terpisah tanpa saling mempengaruhi secara berlebihan. 
Menurut Gujarati dan Porter (2017), multikolinearitas yang rendah merupakan indikator penting 
bahwa model regresi memiliki estimasi yang lebih stabil, valid, dan dapat diinterpretasikan 
dengan lebih akurat. Selain itu, rendahnya multikolinearitas juga memungkinkan hasil regresi 
memberikan wawasan yang lebih jelas tentang pengaruh individual dari setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen. Penelitian oleh Sari et al. (2021) yang dilakukan di 
Indonesia mendukung temuan ini, di mana multikolinearitas rendah berkontribusi pada 
peningkatan validitas hubungan antar variabel dalam model regresi. Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi yang penting untuk analisis data 
yang handal dan kredibel. 

Model regresi menunjukkan nilai R-squared sebesar 0,4497, yang mengindikasikan bahwa 
44,97% variasi dalam kinerja dapat dijelaskan oleh variabel demokratis dan durasi keanggotaan. 
Meskipun angka ini cukup signifikan, masih terdapat 55,03% variasi yang dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar model. Kondisi ini membuka peluang untuk penelitian lanjutan guna 
mengidentifikasi variabel lain yang lebih relevan, seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, atau 
gaya kepemimpinan transformasional. Robbins dan Judge (2020) mengungkapkan bahwa kinerja 
organisasi merupakan hasil dari interaksi kompleks berbagai faktor, termasuk budaya organisasi 
dan lingkungan kerja. Penelitian oleh Rahmawati et al. (2019) di Indonesia juga menunjukkan 
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bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh lebih dominan terhadap kinerja dibandingkan dengan 
faktor keanggotaan atau senioritas. 

Hasil penelitian ini secara keseluruhan mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan 
demokratis memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja anggota organisasi. Analisis 
scatterplot menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel demokratis dan kinerja, yang 
mendukung temuan bahwa penerapan gaya kepemimpinan demokratis cenderung 
meningkatkan kinerja anggota. Temuan ini konsisten dengan literatur sebelumnya, yang 
menyatakan bahwa kepemimpinan yang melibatkan anggota dalam pengambilan keputusan 
dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan inovatif (Bass & Riggio, 2018 
dalam Hasanah, 2020). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja anggota organisasi mahasiswa Universitas Airlangga, dengan 
koefisien sebesar 0,437 (p = 0,000). Sebaliknya, variabel lama keanggotaan memiliki pengaruh 
negatif yang tidak signifikan terhadap kinerja, dengan koefisien sebesar -0,084 (p = 0,096). Hasil 
ini menegaskan bahwa faktor seperti motivasi dan kompetensi individu memiliki peran yang 
lebih dominan dalam memengaruhi kinerja dibandingkan durasi keanggotaan. 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi strategis bagi organisasi dalam merancang 
kebijakan kepemimpinan dan strategi pengembangan anggota, baik di lingkungan akademik 
maupun profesional, untuk meningkatkan kinerja organisasi secara optimal. 
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